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Abstrak: Masa pandemi COVID 19 belum berakhir. 

pergerakan kegiatan ekonomi masih mengalami hambatan dan 

keterbatasan. Hal tersebut menjadi tantangan bagi industri 

Asuransi Syariah. Terdapat hal yang menarik selama periode 

Januari-September 2020 dimana masih dalam masa Pandemi. 

Beban Pemasaran dan Laba pada Asuransi Umum Sayariah di 

Indonesia menunjukkan tren peningkatan. Akan tetapi bila 

dilihat dari laju pertumbuhan Beban Pemasaran dan Laba, 

mengalami fluktuasi dan tidak berbanding lurus seperti nilai 

Beban Pemasaran dan Laba. Hal tersebut yang membuat 

penulis tertarik untuk menelaah pengaruh Pertumbuhan Beban 

Pemasaran terhadap Pertumbuhan Laba Asuransi Umum 

Syariah di Indonesia.   

Metode kuantitatif menjadi metode penelitian ini. Analisis 

Regresi digunakan untuk menelaah pengaruh Beban 

Pemasaran terhadap Laba setelah Pajak pada Asuransi Umum 

Syariah di Indonesia.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Beban Pemasaran 

memiliki pengaruh nyata yang terhadap Laba pada Asuransi 

Umum Syariah di Indonesia.  

 

 

PENDAHULUAN  

Pandemi COVID 19 masih belum 

berakhir. hal tersebut memberikan suatu 

tantangan tersendiri bagi Industri Asuransi 

Syariah. Strategi Pemasaran yang 

komprehensif mungkin diperlukan untuk 

menstimulasi pendapatan dan Laba 

Asuransi Umum Syariah. Tentu saja 

kegiatan pemasaran akan sangat 

berimplikasi pada pengeluaran biaya oleh 

perusahaan. Biaya atau Beban Pemasaran 

dapat saja menjadi perhatian khusus, karena 

seiring dengan beban yang dikeluarkan dan 

terus menerus meningkat, diharapkan dapat 

pula meningkatkan Laba.  

Pada masa pandemi COVID 19 ini, 

pada umumnya perusahaan-perusahaan 

akan mengalami penurunan produktifitas 

dan terutama Laba. Tetapi ada hal yang 

menarik yang  terjadi pada Industri 

Asuransi. Nilai Beban Pemasaran dan Laba 

pada Asuransi Umum Syariah di Indonesia. 

lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

berikut ini.  

 

 

 

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/si/issue/archive


PENGARUH PERTUMBUHAN BEBAN… 

 

 

 

56 

 

 

 

Data Beban Pemasaran dan Laba Setelah 

Pajak Asuransi Umum Syariah di 

Indonesia Periode Januari-September  

2020 

 

Sumber : Statistik IKNB Syariah OJK 

2020 diolah 

 

 

Terdapat suatu hal yang menarik bagi 

penulis, dimana pada masa Pandemi 

COVID 19 ini, pergerakan jumlah Beban 

Pemasaran dan Laba setelah Pajak pada 

Asuransi Umum Syariah di Indonesia terus 

mengalami peningkatan hingga saat ini 

(September 2020).  Tidak hanya itu, 

pergerakan pertumbuhan keduanya 

mengalami hal yang berbeda yaitu 

berfluktuasi. Pertumbuhan Beban 

Pemasaran pada periode April mengalami 

penurunan tetapi tidak dengan 

pertumbuhan laba yang meningkat. 

Demikian sebaliknya pada periode 

Agustus, dimana Beban Pemasaran 

mengalami penigkatan, tetapi Laba 

mengalami penurunan pertumbuhan.  

Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan sebelumnya, membuat penulis 

merumuskan masalah untuk ditelaah dan 

diteliti bagaimana pengaruh Pertumbuhan 

Beban Pemasaran terhadap Pertumbuhan 

Laba pada Asuransi Umum Syariah di 

Indonesia ? Selain itu pula, utraian tersebut 

membuat penulis tertarik untuk 

menganalisis dan menelaah pengaruh 

Pertumbuhan Beban Pemasaran terhadap 

Pertumbuhan Laba Asuransi Umum 

Syariah di Indonesia.  

 

KERANGKA BERFIKIR DAN 

HIPOTESIS 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Nuraisyah (2019) yang melakukan analisis 

pengaruh Beban Umum dan Administrasi 

dan Beban Pemasaran terhadap Laba Tahun 

berjalan pada Unit Syariah PT Asuransi 

Sinar Mas Periode 2015-2017, menyatakan 

Beban Pemasaran secara parsial memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap Laba 

Tahun berjalan. Akan tetapi secara simultan 

Beban Pemasaran dan Beban Umum dan 

Administrasi memiliki Pengaruh yang 

signifikan terhadap Laba Tahun Berjalan. 

Lain halnya dengan hasil penelitian 

Wasilah (2020) yang melakukan analisis 

Pengaruh Beban Pemasaran dan Beban 

Administrasi dan Umum terhadap Laba 

Netto Pada PT Asuransi Sinar Mas Unit 

Syariah Periode 2016-2018. Hasil 

penelitiannya menunjukkan Beban 

Pemasaran tidak memiliki hubungan 

signifikan terhadap Laba. Akan tetapi 

secara simultan dengan Beban Administrasi 

dan Umum terdapat pengaruh signifikan 

terhadap 

Berdasar kesimpulan dari hasil-hasil 

penelitian sebelumnya maka penulis 

membuat kerangka berfikir sebagai berikut:  

 

Gambar. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 Adapun hipotesis penulis: 

 

H0 : Pertumbuhan Beban Pemasaran tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap 

Pertumbuhan Laba setelah Pajak 

pada Asuransi Umum Syariah di 

Indonesia. 

Ha : Pertumbuhan Beban Pemasaran 

berpengaruh secara nyata terhadap 

Pertumbuhan Laba setelah Pajak 

Pertumbuhan  

Beban Pemasaran 
Pertumbuhan  
Laba  
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pada Asuransi Umum Syariah di 

Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif karena menggunakan data 

kuantitatif. Seperti yang dinyatakan oleh 

Sugiyono (2016), bahwa data kuantitatif 

merupakan data yang berbentuk angka atau 

berasal dari data kualitatif yang dijadikan 

angka.  Data yang diperoleh bersumber dari 

publikasi Statistik Perbankan Syariah yang 

dipublikasikan oleh OJK.  

Data yang digunakan merupakan data 

Time Series per-bulan pada periode Januari 

2017-September 2020.  Analisis Regresi 

digunakan pada penelitian kali ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji asumsi klasik dilakukan juga pada 

analisis regresi sederhana ini. Uji 

Normalitas dilakukan menggunakan cara 

uji nonparamettrik satu sampel 

Kolmogorov-Smirnov. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel berikut :  

 

Output Uji Satu Sampel Kolmogorov-

Smirnov 

 

Dapat dilihat dari hasil uji, nilai Asymp. Sig 

(2-tailed) adalah 0.200 lebih besar dari nilai 

ά 0.05. Maka dapat disimpulkan Normalitas 

pada model ini terpenuhi. Uji ini pun 

didukung oleh grafik Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual berikut 

ini : 

 

 

 

Dapat dilihat dari sebaran Plot pada 

gambar tersebut, mengikuti garis. Pola 

tersebut menandakan Plot terdistribusi 

dengan normal. Dengan demikian, asumsi 

klasik terkait Normalitas telah terpenuhi. 

Uji autokorelasi menjadi asumsi klasik 

lainnya. Uji DW dilakukan untuk menguji 

apakah terdapat masalah autokorelasi atau 

tidak. Menurut Ghozali (2013) uji 

autokorelasi ini bertujuan untuk menguji 

apakah didalam model regresi linear 

terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (periode 

sebelumnya). 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai 

DW sebesar 1.677. Sedangkan nilai dU 

pada jumlah N=31 dan k=1 adalah sebesar 

1.4957. Tidak terjadinya autokorelasi bila 

nilai DW terletak diantara dU dan 4-dU. 

Nlai 4-dU adalah sebesar 2.5343. Maka 

secara matematis nilai DW  

1.4957<1.677<2.5343. Dengan demikian 

dapat disimpulkan pula bahwa asumsi 

klasik ini tidak terdapat masalah 

autokorelasi.  

Pada uji asumsi klasik selanjutnya 

adalah Uji heteroskedastisitas. Pada uji ini, 

dapat juga dilakukan dengan melihat 

susunan atau penyebaran plot yang terdapat 

pada diagram Scatterplot berikut ini : 
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Diagram Scatterplot  

 

Pada diagram Scatterplot ini dapat 

dilihat bahwa plot tidak memiliki pola 

tertentu. Sehingga dapat disimpulkan juga 

bahwa pada Uji asumsi klasik ini 

Heteroskedastisitas terpenuhi. 

Asumsi-asumsi klasik telah terpenuhi. 

Hasil atau output dari Analisis Regresi 

sederhana dapat diitepretasikan. Adapun 

output aytau hasil analisis regresi yang 

perlu diintepretasikan untuk mendukung 

analisis pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel-tabel berikut ini: 

 

Output Analisis Regresi Sederhana Model 

Summary 

 

 

Dari tabel  ini, dapat dilihat nilai R 

Square sebesar 0.422. Artinya, 

Pertumbuhan Beban Pemasaran model ini 

bisa menjelaskan Pertumbuhan Laba 

setelah Pajak pada Asuransi Umum di 

Indonesia sebesar 42,2% sedangkan 57,8% 

sisanya dapat dijelaskan oleh peubah lain 

diluar model ini. Pada Tabel 2 ini juga 

terdapat nilai DW dan telah dijelaskan pada 

pengujian asumsi klasik autokorelasi.  

Hasil analisis regresi yang diperlukan 

pada penelitian ini dapat di lihat pada Tabel 

berikut. Adapun intepretasi yang perlu 

antara lain : nilai koefisien dan hasil uji 

signifikasi atau uji hipotesis. 

Output Analisis Regresi Codficient 

 

Dari Tabel di atas dapat diketahui nilai 

koefisien dari Beban Pemasaran sebesar 

0.709 yang berarti bila terjadi kenaikan 

Pertumbuhan Beban Pemasaran sebesar 

satu satuan, maka bisa juga meningkatkan 

laju Pertumbuhan Laba sebanyak 0.709 

kali. Perlu sedikit mengingatkan dan 

memperjelas bahwa pada variabel tersebut 

adalah nilai Pertumbuhannya bukan nilai 

jumlah nominal dalam Milyar Rupiah tapi 

nilai Persentase dari Pertumbuhan Beban 

Pemasaran dan Pertumbuhan dari Laba. 

Selain itu, nilai  signifikansi Beban 

Pemasaran adalah 0.000 lebih kecil dari 

nilai ά 0.05. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa Pertumbuhan Beban 

Pemasaran mempunyai pengaruh yang 

nyata terhadap Pertumbuhan Laba setelah 

Pajak pada Asuransi Umum Syariah di 

Indonesia pada Situasi dan kondisi di 

Periode ini.  

Masa pandemi COVID 19 pada 

pertengahan tahun 2020 ini menjadikan 

tantangan sendiri bagi para pelaku ekonomi 

tidak terkecuali pada Industri Asuransi. 

Kejadian itulah yang memaksa seluruh 

pelaku ekonomi melakukan suatu 

perubahan pada kebijakan-kebijakan 

maupun keputusan-keputusan stratejik 

secara menyeluruh. Hasil pada penelitian 

ini cukup membuktikan bahwa pada situasi 

dan model ini, Pertumbuhan beban 

Pemasaran memiliki sumbangsih positif 

terhadap Pertumbuhan Laba.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian 

yang ditulis oleh Nuraisyah (2019). Hasil 

analisis ini bisa dijadikan sebagai salah satu 

acuan dalam merancang suatu kebijakan 

dan keputusan manajerial suatu perusahaan 

khususnya perusahan Asuransi Syariah. 
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Dari hasil penelitian ini sedikitnya 

memberikan gambaran dan ilustrasi bahwa 

pada tingkat industri Asuransi Umum 

Syariah, Beban Pemasaran dapat 

,memberikan peran dan dampak positif 

terhadap Laba. Sedangkan penelitian 

Nuraisyah (2019), memberikan sedikitnya 

gambaran peranan Beban Pemasaran pada 

tingkat Perusahaan.  

Hasil penelitian lain dari Wasilah 

(2020) menyatakan sebaliknya, yaitu pada 

penelitian Wasilah (2020) Beban 

Pemasaran secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan, akan tetapi bila 

secara simultan atau bersama, beban 

pemasaran turut memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap laba bersama 

dengan variabel-variabel lainnya. Hasil 

yang berlainan ini mungkin saja terjadi 

pada tingkat perusahaan. Hal ini sangat 

mungkin terjadi karena beda perusahaan 

pasti memiliki kebijakan dan keputusan 

stratejik yang berbeda. Sehingga sangat 

memungkinkan adanya perbedaan hasil.  

Penelitian dari Daslim, Harahap, dan 

Elidawati   (2019) yang menyimpulkan 

bahwa Biaya Pemasaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Laba. 

Walaupun penelitian oleh Daslim dkk 

merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan obyek adalah Perusahaan 

manufaktur bukan perusahaan Asuransi, 

akan tetapi dapat dilihat dari perspektif dan 

relevansi dari variabel yang ditelitinya yaitu 

Biaya Pemasaran dan Laba. Hasil 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang umum bahwa apapun Industri atau 

jenis Perusahaannya, variabel biaya atau 

beban pemasaran memiliki sumbangsih 

yang positif terhadap Laba suatu 

Perusahaan.  

Perbedaan hasil penelitian dan hasil 

analisis yang terjadi, dapat disebabkan oleh 

banyak faktor dan hal lain yang 

berhubungan, baik itu dari lingkungan 

internal maupun eksternal. Akan tetapi bila 

ingin fokus pada satu atau dua faktor yang 

dianggap memiliki peranan yang besar 

terhadap Laba, maka perlu optimalisasi 

bahkan maksimalisasi pada faktor tersebut. 

Dalam hal ini, Pertumbuhan Beban 

Pemasaran dapat meningkatkan 

Pertumbuhan Laba. Bahkan, Nilai Beban 

Pemasaran yang bertambah dapat 

berpotensi memberikan peningkatan Laba. 

Dari uraian ini, secara umum bisa 

menggerakkan pembuat keputusan dan tim 

Pemasaran untuk bisa membuat rencana 

Pemasaran dan program-program 

pemasaran yang lebih efektif dan efisien 

agar optimalisasi bahkan maksimalisasi 

bisa tercapai. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari uraian Hasil dan 

Pembahasan, yang dapat disimpulkan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Pertumbuhan Beban Pemasaran 

berpengaruh secara nyata terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Asuransi 

Umum Syariah di Indonesia pada 

periode Januari 2017-September 2020. 

2. Pergerakan Pertumbuhan Beban 

Pemasaran berbanding lurus dengan 

Pertumbuhan Laba pada Asuransi 

Umum Syariah di Indonesia pada 

periode Januari 2017-September 2020. 
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